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Abstrak

Petani memegang peran penting dalam perekonomian Indonesia, namun seringkali menghadapi berbagai
tantangan, termasuk risiko kecelakaan kerja dan kurangnya jaminan untuk masa tua. Artikel ini membahas peran
BPJS Ketenagakerjaan dalam meningkatkan kesejahteraan petani melalui program jaminan sosial, seperti
Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK), Jaminan Kematian (JKM), dan Jaminan Hari Tua (JHT). Melalui program ini,
BPJS Ketenagakerjaan memberikan perlindungan finansial bagi petani, baik terkait kecelakaan saat bekerja
maupun tabungan untuk masa pensiun. Kegiatan ini menggunakan metode sosialisasi serta pendampingan yang
dilakukan oleh KKN UNS Kelompok 86 di Desa Gumeng, melibatkan 5 perwakilan dari 8 kelompok tani Desa
Gumeng. Selain itu, pendampingan pendaftaran BP]S Ketenagakerjaan juga dilakukan secara langsung. Hasil
penelitian mengidentifikasi beberapa kendala, seperti kurangnya pemahaman, keterbatasan akses, dan
ketidakpastian penghasilan petani. Studi kasus di Desa Gumeng menunjukkan bahwa kolaborasi antara BP]S
Ketenagakerjaan dan KKN UNS mampu meningkatkan kesadaran petani terkait manfaat program ini.

Kata Kunci - Perlindungan, Ketenagakerjaan, Jaminan, Petani, Perekonomian

Abstract

Farmers play an important role in Indonesia’s economy, but often face various challenges, including the risk of
work accidents and lack of security for old age. This article discusses the role of BP]S Ketenagakerjaan in
improving the welfare of farmers through social security programs, such as Work Accident Insurance (JKK),
Death Insurance (JKM), and Old Age Insurance (JHT). Through this program, BP]S Employment provides
financial protection for farmers, both related to accidents at work and savings for retirement. This activity uses
socialization and mentoring methods carried out by KKN UNS Group 86 in Gumeng Village, involving 5
representatives from 8 farmer groups in Gumeng Village. In addition, assistance with BP]S Employment
registration was also carried out directly. The results of the study identified several obstacles, such as lack of
understanding, limited access, and uncertainty of farmers’ income. The case study in Gumeng Village showed
that the collaboration between BP]S Ketenagakerjaan and KKN UNS was able to increase farmers” awareness of
the benefits of this program.
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PENDAHULUAN

Petani merupakan poros perekonomian bangsa yang hidupnya harus senantiasa
disejahterakan agar menuai keberlanjutan dalam bidang pangan yang nantinya juga akan berdampak
pada majunya sistem ekonomi bangsa. Sejatinya petani adalah pahlawan bangsa yang seringkali
perhatiannya dikesampingkan publik. Padahal urgensi petani dalam bangsa ini cukup besar dalam
menyokong perekonomian negara. Ironisnya, di era sekarang ini, banyak permasalahan serta
tantangan yang dihadapi oleh petani dalam menjalankan pekerjaanya. Petani bukanlah sebuah profesi
yang mudah untuk dijalankan, banyak hal yang harus dihadapi dan diselesaikan oleh petani.

Permasalahan yang kerap dialami oleh petani adalah, dalam hal kecelakaan kerja. Petani
dengan gaya bekerja terjun di sawah atau ladang dengan mencaking sebuah lempeng baja tipis dengan
tangkai panjang yang digunakannya untuk mencangkul acap kali menjadi risiko untuk sang petani
dalam menjalani pekerjaannya. Selain itu, permasalahan lainnya yang sering dialami oleh petani
adalah mempersiapkan alokasi dana untuk masa pensiun. Petani yang diketahui bersama bahwa
dalam menjalani pekerjaanya perlu tenaga ekstra. Namun, tidak selamanya seorang petani memiliki
tenaga yang cukup untuk bekerja sebagai petani. Tidak selamanya petani berusia muda, seiring
bertambahnya usia, tingkat produktivitas petani akan menurun yang disebabkan oleh bertambahnya
usia. Oleh sebab itu, diperlukannya alokasi dana masa pensiun agar di masa yang sudah tidak
produktif petani tetap hidup dengan sejahtera.

Berangkat dari masalah tersebut, KKN UNS Kelompok 86 membawa gelombang semangat
untuk para petani di Desa Gumeng agar dapat menghadapi tantangan-tantangan di atas. Bersama BPJS
Ketenagakerjaan, KKN UNS Kelompok 86 berkolaborasi untuk meramu obat dalam menyembuhkan
permasalahan-permasalahan petani di Desa Gumeng dengan memberikan solusi konkrit agar petani
di Desa Gumeng tidak cemas terkait keselamatan kerja hingga jaminan hari tua. Dengan demikian, isu-
isu keselamatan kerja hingga jaminan hari tua untuk para petani di Desa Gumeng dapat teratasi dengan
baik dan terealisasi berkat rangkulan BPJS Ketenagakerjaan dan koordinasi baik KKN UNS Kelompok
86.

METODE

Metode yang digunakan dalam pendampingan dan penyuluhan BPJS Ketenagakerjaan kepada
kelompok tani Desa Gumeng, meliputi beberapa tahapan, sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan, pada tahap ini Tim KKN UNS Kelompok 86 mencari informasi melalui
perangkat Desa Gumeng tentang keadaan petani di Desa Gumeng, setelah itu dengan
perangkat Desa Gumeng menganjurkan untuk menghubungi ketua Gapoktan Desa
Gumeng. Kemudian TIM KKN 86 dan ketua Gapoktan membuat kesepakatan agenda
kegiatan dan waktu untuk pendampingan dan penyuluhan dari BPJS Ketenagakerjaan.

2. Tahap pelaksanaan kegiatan dilakukan secara terstruktur mengacu pada jadwal acara
yang telah dibuat sebelumnya, yaitu acara dimulai dengan pembukaan, sambutan dari
Kepala Desa Gumeng, Kecamatan Jenawi, Kabupaten Karanganyar, sambutan dari Ketua
Pelaksana, lalu sambutan dari DPL (Dosen Pembimbing Lapangan) KKN UNS 86, dan
kemudian dilanjutkan penyuluhan program asuransi dengan metode sosialisasi dan
diskusi tentang Sistem Jaminan Sosial Nasional dan BPJS Ketenagakerjaan, serta program-
programnya atau manfaatnya. Kegiatan ini dihadiri masing masing 5 perwakilan dari 8
Kelompok Tani. Setelah kegiatan ini Kelompok KKN 86 bertugas untuk melakukan
pendampingan pendaftaran BPJS Ketenagakerjaan.

Kegiatan ini menggunakan metode penyuluhan hukum yaitu menyuluh atau memberikan
penjelasan tentang Jaminan Sosial Ketenagakerjaan kepada peserta yang hadir, kemudian
ditindaklanjuti dengan pendampingan terhadap peserta yang berkeinginan menjadi peserta Jaminan
Sosial Ketenagakerjaan (Edy Nurcahyo dkk, 2020: 118)

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license

Hal | 2918



Gumilang Chandra Shasmita Haningati et al, Peran BPJS Ketenagakerjaan dalam Meningkatkan
Kesejahteraan Petani Desa Gumeng

HASIL DAN PEMBAHASAN
I.  Peran BPJS Ketenagakerjaan Menjamin Kesejahteraan Petani

Di dalam Pasal 28 H ayat (3) UUD 1945, menekankan bahwa “Setiap orang berhak atas
jaminan sosial yang memungkinkan pengembangan dirinya secara utuh sebagai manusia yang
bermartabat”. Jaminan sosial adalah salah satu bentuk perlindungan sosial untuk menjamin
seluruh rakyat agar dapat memenuhi kebutuhan dasar hidupnya yang layak. (Pasal 1 ayat (1)
Undang-Undang Sistem Jaminan Sosial Nasional). Dasar hukum tentang hak atas pekerjaan
dan hak atas jaminan sosial bagi setiap warga Negara, secara eksplisit sudah diatur sebagai
berikut: Berdasarkan Pasal 1 angka 31 Undang-Undang Ketenagakerjaan menyatakan bahwa
kesejahteraan pekerja/buruh adalah suatu pemenuhan kebutuhan dan/atau keperluan yang
bersifat jasmaniah dan rohaniah, baik di dalam maupun di luar hubungan kerja, yang secara
langsung atau tidak langsung dapat mempertinggi produktivitas kerja dalam lingkungan kerja
yang aman dan sehat. Menurut Pasal 99 ayat (1) Undang-Undang Ketenagakerjaan “Setiap
pekerja/buruh dan keluarganya berhak untuk memperoleh jaminan sosial tenaga kerja”.
Dalam ketentuan tersebut jaminan sosial tenaga kerja merupakan suatu hak yang tidak hanya
dimiliki oleh pekerja/buruh tetapi juga keluarga. Pemberian hak kepada pekerja ini
dimaksudkan untuk memberikan jaminan pelayanan bila ada anggota keluarga pekerja
mengalami sakit atau memerlukan bantuan medis lain seperti hamil dan melahirkan serta
mereka yang mendapatkan kecelakaan kerja. (Maimun, 2004).

Kesejahteraan yang perlu dikembangkan bukan hanya bagi tenaga kerja itu sendiri,
melainkan juga bagi keluarganya dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Dalam arti luas, yang harus tetap dipelihara termasuk pada saat pekerja kehilangan sebagian
atau seluruh penghasilannya sebagai akibat terjadinya risiko ekonomi dan risiko sosial antara
lain kecelakaan kerja, sakit, meninggal dunia, cacat akibat kecelakaan kerja dan hari tua. Dalam
keadaan hilang sama sekali, kehilangan kemampuan untuk memenuhi kebutuhan hidup bagi
dirinya dan keluarganya. Oleh karena risiko ini bersifat universal, maka perlu dipecahkan
secara sistematis, terencana, bertahap dan berkelanjutan (Siti Ummu Adillah, 2020).

BPJS Ketenagakerjaan memiliki peran penting dalam menjamin kesejahteraan petani
melalui program jaminan sosial ketenagakerjaan. Berdasarkan Undang-Undang No. 40 Tahun
2004 tentang Sistem Jaminan Sosial Nasional, BPJS Ketenagakerjaan didirikan sebagai
transformasi dari PT. Jamsostek (Persero) pada 1 Januari 2014 (Catur, 2022). Petani diwajibkan
menjadi peserta aktif Jaminan Sosial Ketenagakerjaan, termasuk Penyuluh Pertanian dan
Pendamping Program Pertanian, untuk memperoleh perlindungan sosial dan ekonomi.

Program BPJS Ketenagakerjaan memberikan manfaat sosial dan ekonomi bagi petani,
seperti perlindungan kecelakaan kerja, jaminan kematian, dan tabungan untuk Jaminan Hari
Tua. Ini diharapkan dapat membantu memenuhi jaminan sosial dan kesejahteraan petani (Nur
Aprillia, 2023). Selain itu, BPJS Ketenagakerjaan melakukan sosialisasi dan peningkatan
kesadaran di kalangan petani tentang pentingnya memiliki jaminan sosial ketenagakerjaan,
bekerja sama dengan pemerintah daerah untuk meningkatkan kepesertaan petani.

BPJS Ketenagakerjaan berperan penting dalam meningkatkan kesejahteraan petani di
Indonesia dengan menyediakan berbagai program jaminan sosial. Melalui Jaminan Kecelakaan
Kerja (JKK), petani terlindungi dari risiko kecelakaan yang terjadi saat bekerja di ladang,
dengan adanya perlindungan biaya pengobatan serta santunan jika mengalami cacat atau
kematian. Jaminan Kematian (JKM) juga memberikan dukungan finansial kepada keluarga
petani yang meninggal dunia, sementara Jaminan Hari Tua (JHT) membantu petani
mempersiapkan tabungan untuk masa pensiun atau masa sulit lainnya. Untuk mencapai
tujuan ini, BPJS Ketenagakerjaan melakukan sosialisasi dan kampanye agar petani memahami
manfaat dan prosedur pendaftaran, serta bekerja sama dengan pemerintah daerah untuk
memperbaiki akses dan infrastruktur pendaftaran di daerah pedesaan. Program-program
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khusus dan penyesuaian ijuran juga diterapkan untuk meringankan beban petani dalam
mengikuti program jaminan sosial. Meskipun tantangan dalam pendaftaran dan kepesertaan
masih ada, upaya berkelanjutan diperlukan untuk memastikan lebih banyak petani
mendapatkan perlindungan dan dukungan yang mereka butuhkan.

BPJS Ketenagakerjaan juga berkoordinasi dengan pemerintah dan kepolisian untuk
menegakkan kepatuhan atas regulasi yang berlaku terkait perlindungan jaminan sosial
ketenagakerjaan, sehingga petani dapat lebih aman dan terlindungi. Dengan demikian, BPJS
Ketenagakerjaan memainkan peran penting dalam menjamin kesejahteraan petani melalui
program jaminan sosial yang komprehensif dan terkoordinasi dengan pemerintah

II. Kendala yang Dialami BPJS Ketenagakerjaan dalam Melaksanakan Program Jaminan
Kesejahteraan Petani

Adanya program jaminan kesejahteraan bagi petani oleh BPJS Ketenagakerjaan
mempunyai peran yang strategis guna meningkatkan perlindungan sosial dan ekonomi bagi
masyarakat desa yang agraris. Akan tetapi, di dalam praktiknya masih ditemui banyak
kendala yang dihadapi oleh pihak BPJS Ketenagakerjaan yang diakibatkan oleh beberapa
faktor. Kendala yang utama yang dihadapi adalah kurangnya sosialisasi dan kesadaran
masyarakat di desa dimana mayoritas petani yang tinggal di desa belum memahami secara
penuh mengenai manfaat yang ditawarkan oleh BPJS Ketenagakerjaan yang juga dapat
menjadi jaminan sosial bagi petani di desa. Masih minimnya sosialisasi yang diterima petani
di Desa Gumeng menjadi salah satu penyebab yang dapat menghambat pelaksanaan program.
Informasi yang didapatkan oleh petani di Desa Gumeng masih sering disalah pahami,
sehingga mereka masih ragu untuk bergabung dengan tawaran yang diberikan oleh pihak
BPJS Ketenagakerjaan. Dengan adanya program kerja yang dilaksanakan oleh KKN UNS
Kelompok 86 Desa Gumeng bekerjasama dengan pihak BPJS Ketenagakerjaan Kabupaten
Sragen yang dilaksanakan pada hari Rabu, 24 Juli 2024 bertempat di Gedung Pertemuan Desa
Gumeng diharapkan dapat membawa perubahan melalui “Edukasi dan Pendampingan terkait
Keselamatan Kerja dan Jaminan Hari Tua Petani Desa Gumeng melalui Kegiatan Kuliah Kerja
Nyata”.

Sosialisasi oleh BPJS Ketenagakerjaan

Kendala yang kedua adalah berkaitan dengan keterbatasan akses ke layanan BPJS
Ketenagakerjaan, mengingat letak geografis Desa Gumeng yang jauh dari kantor pelayanan
BPJS Ketenagakerjaan yang letaknya berada di pusat Kabupaten Karanganyar. Jarak yang jauh
yang dapat menguras waktu menjadi pertimbangan petani di Desa Gumeng. Oleh karena itu
adanya program kerja yang dilaksanakan oleh Kelompok 86 KKN UNS Tahun 2024
diharapkan dapat menjadi jembatan bagi petani di Desa Gumeng dengan pihak BPJS
Ketenagakerjaan.
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Yang ketiga adalah petani di Desa Gumeng terkendala karena ketidakpastian
penghasilan dan keterbatasan perekonomian petani. Mayoritas petani di Desa Gumeng
memiliki penghasilan yang tidak tetap bergantung pada hasil panen dan musim. Hal
tersebutlah yang menjadi kendala tambahan dimana petani bisa saja mengalami kesulitan
dalam membayar iuran BPJS secara rutin.

Kendala yang terakhir diakibatkan oleh rendahnya kepedulian serta keikutsertaan
masyarakat di Desa Gumeng. Adanya program jaminan kesejahteraan masih sering diabaikan
oleh petani karena adanya rasa kurang percaya terhadap pemerintah dan ketergantungan pada
subsidi pemerintah yang implementasinya belum secara efektif menjangkau seluruh petani di
wilayah Indonesia. Dengan adanya program kerja yang telah dilaksanakan dengan
menggandeng tokoh-tokoh masyarakat yang ada di Desa Gumeng diharapkan dapat
memberikan perubahan positif bagi para petani mengenai kesadaran akan pentingnya
keselamatan kerja dan jaminan hari tua yang ditawarkan oleh BPJS Ketenagakerjaan.

KESIMPULAN

BPJS Ketenagakerjaan berperan krusial dalam meningkatkan kesejahteraan petani di Indonesia
dengan menyediakan program jaminan sosial seperti Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK), Jaminan
Kematian (JKM), dan Jaminan Hari Tua (JHT). Program ini memberikan perlindungan terhadap risiko
kecelakaan, dukungan finansial kepada keluarga yang ditinggalkan, dan tabungan untuk masa
pensiun. Untuk memastikan manfaat ini diterima secara maksimal oleh petani, BPJS Ketenagakerjaan
melakukan sosialisasi, kampanye, dan berkolaborasi dengan pemerintah daerah untuk memperbaiki
akses dan infrastruktur pendaftaran, serta menerapkan program-program khusus yang meringankan
beban petani.

Namun, terdapat berbagai kendala dalam pelaksanaan program ini. Kurangnya sosialisasi dan
pemahaman di kalangan petani, keterbatasan akses ke layanan BPJS, ketidakpastian penghasilan, dan
rendahnya kepedulian masyarakat menjadi hambatan utama. Inisiatif seperti program edukasi dan
pendampingan yang dilakukan oleh KKN UNS di Desa Gumeng diharapkan dapat mengatasi kendala-
kendala ini, meningkatkan kesadaran, dan memperbaiki akses serta partisipasi petani dalam program
jaminan sosial. Upaya berkelanjutan diperlukan untuk memastikan bahwa lebih banyak petani
mendapatkan perlindungan dan dukungan yang mereka butuhkan.
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